
BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Persaingan perusahaan untuk memperebutkan konsumen pada saat ini tidak lagi 

terbatas pada atribut fungsional produk seperti kegunaan suatu produk, melainkan sudah 

dikaitkan dengan atribut lain yang melekat pada produk. Atribut produk yang tepat dan sesuai 

dengan kebutuhan konsumen akan menarik minat konsumen untuk mengambil keputusan 

pembelian terkait produk yang bersangkutan. Dalam persaingan dunia usaha yang semakin 

ketat seiring dengan keinginan dan kemajuan konsumen yang terus meningkat perusahaan 

berperan penting dalam memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen.  

Perusahaan diharapkan memberikan penawaran yang menarik dan mampu mempunyai 

nilai lebih, sehingga berbeda dengan produk pesaing,  citra merek yang menjadi salah satu 

pertimbangan konsumen sebelum membeli suatu produk. Menurut Kotler dan Keller (2009) 

mempersepsikan bahwa citra merek adalah proses dimana seseorang memilih, 

mengorganisasikan, dan mengartikan masukan informasi untuk menciptakan suatu gambaran 

yang berarti. Citra merek membuat konsumen dapat mengenal suatu produk, mengevaluasi 

kualitas dari produk tersebut, serta dapat menyebabkan resiko pembelian yang rendah. 

Konsumen pada umumnya lebih menyukai merek yang terkenal meskipun terkadang harga 

yang ditawarkan lebih mahal. Dessy (2012) melakukan penelitian tentang pengaruh citra merek 

dan harga terhadap keputusan pembelian pada Ramai Swalayan Peterongan Semarang. 

Penelitian tersebut membuktikan bahwa citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan 

pembelian.  

Perusahaan juga harus melakukan promosi untuk memperkenalkan produknya. 

Promosi adalah sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan dan meyakinkan calon 

konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh perhatian, mendidik, 

mengingatkan, dan meyakinkan konsumen (Buchari, 2006). Promosi merupakan unsur yang 

paling dinamis dan kritis sebagai alat untuk menginformasikan keberadaan produk suatu 

perusahaan agar dapat mendorong konsumen untuk mengetahui lebih jauh tentang produk yang 

ditawarkan, yang kemudian konsumen akan melanjutkan pembelian. Seperti Herry (2011) 

melakukan penelitian tentang analisis pengaruh kualitas pelayanan dan promosi terhadap 

keputusan konsumen membeli computer pada PT. XYZ Palembang yang membuktikan bahwa 

promosi memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 



Selain citra merek dan promosi, faktor lain yang berpengaruh dalam keputusan 

pembelian adalah desain produk. Menurut Kotler dan Keller (2009) menyatakan bahwa desain 

produk adalah totalitas fitur yang mempengaruhi penampilan, rasa, dan fungsi produk 

berdasarkan kebutuhan pelanggan. Penelitian Siti (2011) tentang pengaruh kualitas produk, 

promosi, dan desain produk terhadap keputusan pembelian kendaraan bermotor Yamaha Mio 

di Banjarbaru Kalimantan Selatan, dengan hasil penelitian bahwa desain produk memiliki 

pengaruh positif terhadap keputusan pembelian. 

Persepsi juga dapat mempengaruhi keputusan pembelian. Rico (2013) melakukan 

penelitian tentang analisa pengaruh motivasi, persepsi, dan sikap konsumen terhadap 

keputusan pembelian Mobil Daihatsu Xenia di Sidoarjo, membuktikan bahwa persepsi 

berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Persepsi terhadap resiko (perceived risk) 

adalah persepsi negatif konsumen atas sejumlah aktivitas yang didasarkan pada hasil yang 

negatif dan memungkinkan bahwa hasil tersebut menjadi nyata (Dowling, 1986 dalam 

Ferinnadewi, 2008). Hal ini merupakan masalah yang senantiasa dihadapi oleh konsumen dan 

menciptakan suatu kondisi yang tidak pasti, misalkan ketika konsumen menentukan pembelian 

produk baru. 

Salah satunya adalah tas, dapat menjadikan cerminan diri seseorang, dapat dilihat dari 

citra merek, desain produk, serta persepsi kualitas tersebut. Rutinitas sehari-hari wanita tidak 

bisa lepas dari tas, seperti  ke kantor, kampus, bahkan ketika belanja di mall. Dari kejadian 

tersebut banyak peluang bisnis yang dapat diambil oleh para produsen untuk membuat model 

baru dengan inovasi-inovasi sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Bahkan tidak 

banyak para konsumen melihat produk merek ternama dan sedikit mendesain dengan model 

yang lebih unik. Setiap merek tas mempunyai ciri khas tersendiri, dari segi bahan yang 

digunakan, kualitas dan cara perusahaan mempromosikan produknya. Sehingga para 

konsumen dituntut lebih selektif dalam keputusan pembelian dan mempertimbangkan banyak 

hal sebelum melakukan keputusan pembelian guna mendapatkan produk yang sesuai dengan 

keinginan. 

Salah satunya produk tas diproduksi oleh Sophie Martin. Perusahaan Sophie Martin 

yang sudah dikenal banyak orang dan berbagai kalangan. Nama Sophie Martin berasal dari 

nama pemilik perusahaan ini. Sophie Martin merupakan perusahaan Multi Level Marketing 

(MLM) yang didirikan oleh sepasang suami istri, namun berkebangsaan Perancis yang datang 

ke Indonesia, yaitu Bruno Hasson dan Sophie Martin. Perusahaan ini diperkenalkan pertama 

kali pada tahun 1995. Sophie dilahirkan pada tahun 1969 di Paris. Ia menyelesaikan 

pendidikannya di Academic Des Beaux Art Paris, kemudian ia memulai karirnya dengan 



bekerja bersama ayahnya yang merupakan seorang importir tas Italia yang terkenal sejak tahun 

1970-1990. Selanjutnya ketika ia bergabung dengan Christian Dior selama dua tahun sebagai 

seorang desainer handbag, membuat karirnya menjadi semakin berkembang. Keahlian yang 

dimilikinya dalam mendesain produk fashion terutama pada tas dan didukung oleh kepiawaian 

Bruno Hasson dalam meletakkan dasar-dasar manajemen menjadikan Sophie Martin 

berkembang pesat dalam waktu kurang lebih sepuluh tahun. Seiring dengan perkembangannya, 

perusahaan Sophie Martin mengadakan perubahan besar pada mereknya, yaitu menjadi Sophie 

Paris. Jika dulu, katalog berjudul Sophie Martin, maka saat ini nama katalog tersebut adalah 

Sophie Paris. Nama Sophie Martin sendiri tetap dipakai menjadi salah satu merek produk 

disamping Son, IN2(XS), dan Sophie Kids.  

Tas yang diproduksi oleh PT. Sophie Martin merupakan salah satu merek tas yang telah 

bertahan dan mendominasi pangsa pasar di Indonesia. Menurut Assauri (2001) pangsa pasar 

merupakan besarnya bagian atau luasnya total pasar yang dapat dukuasai oleh suatu perusahaan 

yang biasanya dinyatakan presentase. Produk tas Sophie Martin paling banyak dibeli dan 

dipercaya oleh konsumen sehingga mencapai Top Brand dua tahun berturut-turut. Berikut ini 

adalah data tentang tas Sophie Martin yang meraih Top Brand tahun 2015-2016 Fase 2 : 

Tabel 1.1 Top Brand Index 2015-2016 Kategori Perlengkapan Pribadi Tas Kerja Wanita 

No. 2015 2016 

Merek TBI TOP Merek TBI TOP 

1. Sophie 

Paris 

27,1% TOP Sophie 

Paris 

27,5% TOP 

2. Elizabeth 11,4% TOP Elizabeth 15,1% TOP 

3. Guess 10,8%  Zara 4,7%  

4. Cole 3,6%  Guess 2,5%  

5. Fladeo 3,4%  Charles & 

Keith 

2,2%  

Sumber : Hasil Survei Top Brand Award 2015-2016 (www.topbrand-award.com) 

 

Berdasarkan hasil survei Top Brand Award 2015-2016 (tabel 1.1) produk tas Sophie 

Martin menempati posisi pertama pada tahun 2015 yaitu sebesar 27,1%. Tas Sophie Martin 

mengalami peningkatan pada tahun 2016 yaitu sebesar 27,5%.   Hal ini membuat perusahaan 

harus mampu mempertahankan dan mampu melakukan inovasi, karena keputusan pembelian 

dipengaruhi oleh citra merek, desain produk, promosi maupun persepsi kualitas.  

http://www.topbrand-award.com/


Berbicara mengenai keputusan pembelian, peneliti merasa tertarik terutama pada 

keputusan pembelian produk tas Sophie Martin. Alasan mengambil objek penelitian pada tas 

Sophie Martin ini karena didasarkan pada hasil observasi dan wawancara yaitu dilakukan pada 

saat pra penelitian pada Mahasiswi Prodi Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 

Muhammadiyah Jember. Berikut ini hasil survei yang dilakukan oleh peneliti : 

Tabel 1.2 Data Survei Mahasiswi Pengguna Merek Tas 

No. Merek Pengguna Presentase 

1. Sophie Martin 18 47,37% 

2. Elizabeth 8 21,05% 

3. Lain-lain 12 31,58% 

Total 38 100% 

Sumber : Data Primer (diolah 2017) 

Berdasarkan hasil observasi pra penelitian (tabel 1.2) terhadap 38 mahasiswi Prodi 

Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Muhammadiyah Jember diperoleh bahwa pengguna 

tas Sophie Martin masih menempati peringkat pertama dengan presentase 47,37%.  Maka 

peneliti tertarik untuk malakukan penelitian lebih lanjut pada pengguna tas Sophie Martin pada 

Mahasiswi Fakultas Ekonomi-Manajemen Angkatan 2013-2014 Universitas Muhammadiyah 

Jember. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Perumusan masalah merupakan langkah yang sangat penting karena langkah ini 

menentukan kemana suatu penelitian diarahkan. Perumusan masalah pada hakekatnya 

merupakan perumusan pertanyaan yang jawabannya akan dicari melalui penelitian. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah citra merek berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk tas 

Sophie Martin? 

2. Apakah desain produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk tas 

Sophie Martin? 

3. Apakah promosi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk tas Sophie 

Martin? 



4. Apakah persepsi kualitas berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian pada produk 

tas Sophie Martin? 

 

1.3.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pada produk tas 

Sophie Martin. 

2. Untuk menganalisis pengaruh desain produk terhadap keputusan pembelian pada produk 

tas Sophie Martin. 

3. Untuk menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian pada produk tas 

Sophie Martin. 

4. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kualitas terhadap keputusan pembelian pada produk 

tas Sophie Martin. 

 

1.3.2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi : 

1. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian ini bagi perusahaan adalah sebagai masukan perusahaan Sophie Martin 

tentang citra merek, desain produk, promosi dan persepsi kualitas dapat mempengaruhi 

keputusan pembelian khususnya pada produk tas Sophie Martin. Sehingga perusahaan 

dapat meningkatkan citra merek produknya, berinovasi sekreatif mungkin untuk 

mendesain produknya namun tetap tidak menghilangkan ciri khas dari merek Sophie 

Martin, meningkatkan strategi pemasaran terutama dalam strategi promosi untuk menarik 

perhatian konsumen dengan produk yang ditawarkan agar persepsi tentang kualitas produk 

menimbulkan persepsi yang positif. 

2. Bagi Universitas 

Penelitian ini memberikan manfaat sebagai referensi dan bahan wacana untuk penelitian 

lanjutan dan dimasa yang akan datang tentang citra merek, desain produk, promosi dan 

persepsi kualitas. 

3. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan pengetahuan baik teori maupun perhitungan tentang citra 

merek, desain produk, promosi dan persepsi kualitas dapat mempengaruhi keputusan 

pembelian pada produk Tas Sophie Martin. 



 


